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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

  Di masa pandemik Corona Virus Disease-19 (COVID-19) seperti ini 

membuat banyak orang terpaksa melakukan pekerjaan dari rumah. Pada saat berada 

di rumah tentu dibutuhkan rekreasi dari pekerjaan, namun tidak memungkinkan 

juga untuk melakukan refreshing di luar rumah sesering mungkin dikarenakan 

situasi yang sedang terjadi. Sehingga, orang-orang pada saat ini mencari cara agar 

dapat mengurangi rasa penat dalam pekerjaan yakni salah salah caranya dengan 

cara melakukan hobi yang disukai. Salah satu hobi yang mulai meningkat pada 

masa pandemik ini yaitu hobi bercocok tanam. Peningkatan hobi bercocok tanam 

tersebut seiring dengan peningkatan masyarakat dalam merawat tanaman hias. 

Salah satu tanaman hias yang diminati yaitu tanaman Aglaonema.[1]  

 Tanaman memiliki beberapa hal yang harus diperhatikan misalnya seperti 

pemberian air, pemberian pupuk, dan pemeliharaan lainnya. Faktor-faktor yang 

harus diperhatikan pada tanaman yaitu suhu dan kelembaban, pencahayaan, dan 

lain-lain. Proses dari bercocok tanam sendiri tidak terhenti di penanaman diawal 

saja, namun dibutuhkan juga perawatan rutin agar mendapatkan hasil yang 

memuaskan, sayangnya seringkali kita hanya bisa berfokus di proses awal saja.  

 Seiring perkembangan zaman pada masalah perkebunan, muncul sebuah 

teknologi yang bernama smart garden yang dapat menjadi solusi dari permasalahan 

ini. Smart garden merupakan suatu teknologi dimana tanaman yang ada dapat 

dipantau pertumbuhannya hanya melalui smartphone yang kita miliki. Internet of 

Things atau yang biasa disebut dengan IoT merupakan komponen penting dalam 

smart garden. IoT merupakan suatu konsep dimana suatu objek memiliki 

konektivitas internet yang tersambung secara terus menerus. Pengoperasian pada 

IoT sendiri juga dapat dikendalikan dari jarak jauh, sehingga memudahkan bagi 

para pengguna [2]. 

 Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul “Rancang Bangun Sistem Monitoring Kualitas 

Lingkungan Hidup Abiotik Tanaman Aglaonema Pada Smart Garden 
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Berbasis Internet Of Things (IoT)”. Dalam penelitian ini, monitoring  kualitas 

lingkungan hidup abiotik tanaman akan  dilihat melalui beberapa  variabel,  yakni 

suhu dan kelembaban udara, kelembaban tanah, dan juga intensitas  cahaya. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berikut yang akan menjadi beberapa permasalahan pada tugas akhir ini: 

1. Bagaimana merancang smart garden untuk tanaman Aglaonema berbasis 

IoT? 

2. Bagaimana merancang sistem monitoring berbasis website  dan aplikasi 

Android pada smart garden untuk memantau kualitas lingkungan hidup 

abiotik  tanaman Aglaonema? 

3. Bagaimana implementasi dan pengujian dari sistem monitoring berbasis IoT  

berdasarkan metode pengujian black box? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Perancangan smart garden ini hanya memantau suhu, kelembaban udara, 

kelembaban tanah, dan intensitas cahaya pada tanaman Aglaonema 

2. Perancangan smart garden ini menggunakan sensor air DHT22, Soil 

Moisture Sensor sebagai sensor pembaca kelembaban pada tanah 

3. Perancangan smart garden ini menggunakan BH1750 Lux Meter sebagai 

sensor yang mampu membaca intensitas cahaya yang mengenai perangkat 

4. Perancangan smart garden ini hanya menghasilkan notifikasi kepada user 

dan tidak memiliki aktuator untuk selanjutnya 

5. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah HTML, PHP, C++, CSS, 

MySQL 

6. Menggunakan metode Software Development Life Cycle (SDLC) model 

prototyping dan metode analisis SOAR 

7. Menggunakan metode kipling 5W+1H 

8. Pengujian sistem menggunakan metode Black Box 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari tugas akhir yang ingin dicapai adalah terbangunnya sistem 

monitoring berbasis website dan aplikasi Android untuk smart garden berbasis 

Internet of Things (IoT). Sistem monitoring tersebut dapat memantau pertumbuhan 

tanaman Aglaonema secara jarak jauh meliputi parameter kebutuhan air, suhu dan 

kelembaban tanah pada tanaman Aglaonema. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang dapat kita ambil dalam perancangan serta penelitian 

sistem smart garden berbasis Internet of Things ini adalah sistem smart garden ini 

dapat memudahkan monitoring tanaman Aglaonema bagi user. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

 Rencana proses penelitian di dalam sub-bab metodologi penelitian ini 

diuraikan secara jelas mengenai unit penelitian, metode akuisisi data, jenis data, 

sumber data, dan teknik pengumpulan data.  

 

1.6.1 Unit Penelitian 

 Masalah utama dari penelitian ini adalah bagaimana membuat rancang 

bangun Smart Garden sebagai sistem monitoring kualitas lingkungan hidup abiotik 

tanaman berbasis Internet of Things (IoT). 

1.6.2 Metode Akuisisi Data 

 Dalam sub-bab metode akuisisi data ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai 

data yang digunakan sebagai objek penelitian. Penjelasan mengenai hal tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1.6.2.1 Jenis Data 

 Objek penelitian pada penelitian ini ialah data berbentuk angka dan status 

yang diperoleh dari empat variabel, yakni suhu dan kelembaban udara, kelembaban 

tanah, serta intensitas cahaya. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini 

merupakan jenis data primer.   

1.6.2.2 Sumber Data  



4 
 

Data angka dan status yang diperoleh dari empat variabel yang telah 

disebutkan sebelumnya akan diperoleh dari pengamatan peneliti terhadap objek 

penelitian, dalam hal ini didapatkan dari tanaman.   

 

 

1.6.2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk melakukan pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti akan 

mengamati sampel kebutuhan data angka dan status lingkungan tanaman dengan 

menggunakan sensor yang diletakkan pada media tanah.  

 

1.7 Tahapan Penelitian 

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian Rancang Bangun Smart Garden 

Sebagai Sistem Monitoring Kualitas Lingkungan Hidup Abiotik Tanaman Berbasis 

Internet of Things (IoT) adalah: 

1. Mendapatkan data penelitian berupa data angka dan status tanaman dari 

pengamatan peneliti menggunakan sensor 

2. Menganalisis Metode Kipling (5W+1H) dan System Development Life 

Cycle (SDLC) model prototyping 

3. Merancang dan membangun perangkat keras berupa sensor suhu dan 

kelembaban udara, kelembaban tanah, serta intensitas cahaya 

4. Melakukan pengembangan sistem informasi untuk menampilkan 

parameter yang diuji dalam penelitian ini  

5. Menarik kesimpulan dan menyempurnakan laporan akhir penelitian 

 

1.8 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah: 

  

Bab I. Pendahuluan 

   Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, serta pemaparan 

beberapa penelitian terdahulu dan penjelasan dari sistematika penulisan. 
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Bab II. Tinjauan Pustaka  

Pada bab ini akan dijelaskan tentang teori smart garden, Internet of 

Things (IoT), sensor-sensor yang dipakai seperti sensor suhu dan kelembaban 

udara, sensor kelembaban tanah, dan sensor intensitas cahaya, Metode 

Kipling (5W+1H), metode black box.  

 

BAB III. Metodologi 

Pada bab ini berisikan metode pengembangan dan perancangan 

sistem, perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) pada 

sistem informasi, diagram blok serta diagram alir (flowchart) sistem 

informasi. 

 

BAB IV. Pembahasan 

    Pada bab ini akan dipaparkan tahapan-tahapan proses perancangan 

dan pembuatan sistem informasi berupa website sesuai metode yang 

digunakan oleh penulis. Selain itu juga akan dipaparkan proses perancangan 

hingga pembuatan maket dan alat dilanjutkan pengambilan data.  

 

BAB V. Kesimpulan dan Saran  

   Pada bab ini akan ditarik kesimpulan berdasarkan pembahasan 

selama pengerjaan tugas akhir ini dan saran bagi penulis, pembaca serta 

peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian ini. 
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